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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mempelajari bahasa asing sebagai bahasa kedua memiliki kesulitan
tersendiri bagi para pembelajar. Hal ini menjadikan hambatan bagi para
pembelajar untuk mempelajari bahasa asing tersebut. Salah satu kesulitan dalam
mempelajari bahasa asing adalah terdapatnya jenis-jenis kata kerja beraturan dan
tidak beraturan dalam bahasa asing tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:633) dijelaskan bahwa
kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa.
Sedangkan kata kerja atau verba adalah kata yang menggambarkan proses,
perbuatan, atau keadaan.

Kata kerja dalam bahasa Korea maupun bahasa Inggris memiliki
kemiripan, yakni dapat terbagi menjadi kata kerja beraturan dan kata kerja tidak
beraturan. Kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea memiliki keunikan
tersendiri sehingga membuat pembelajar sering mengalami kesulitan ketika
mempelajarinya. Dalam bahasa Inggris, kata kerja akan berubah menjadi kata
kerja tidak beraturan ketika kata kerja tersebut beralih fungsi menjadi penjelas
atau penerang bentuk lampau. Sedangkan dalam bahasa Korea, kata kerja akan
berubah menjadi kata kerja tidak beraturan ketika ditambahkan tata bahasa

tertentu. Perubahannya akan ditandai dengan perubahan huruf, penghilangan



huruf, dan penambahan huruf. Seperti halnya bahasa Inggris, bahasa Korea juga
memiliki kata-kata yang berubah pada saat dipasangkan dengan beberapa tata
bahasa tertentu yang membuat kata tersebut tidak berbentuk seperti seharusnya
kemudian berstatus kata kerja tidak beraturan. Karakteristik pembentukan dan
perubahan kata kerja tidak beraturan dari bahasa Korea yang demikianlah yang
membuat penulis ingin mengangkat topik ini. Melalui tulisan ini diharapkan juga
para pembelajar bahasa Korea dapat memahami berbagai jenis kata kerja tidak
beraturan, dilihat dari proses perubahan dan penggunaannya, sehingga membantu

dalam peningkatan berbahasa Koreanya.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

“Perbedaan Kata Kerja Tidak Beraturan Bahasa Korea Dengan Kata Kerja
Tidak Beraturan Bahasa Inggris” penulis pilih sebagai judul karya tulis ini karena
kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea memiliki perbedaan dengan kata
kerja tidak beraturan dalam bahasa Inggris, yang perlu untuk diketahui oleh
pembelajar bahasa Korea untuk memudahkan mereka dalam memahami kata kerja

tidak beraturan dalam bahasa Korea tersebut.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan karya tulis ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan dari kata
kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea dan bahasa Inggris. Melalui karya tulis
ini, pembelajar akan dapat mengetahui dan memahami dengan baik perbedaan

kata kerja tidak beraturan dari kedua bahasa tersebut. Setelah itu, mereka lebih



mudah dalam mempelajari dan memahami kata kerja tidak beraturan dalam
bahasa Korea dan menerapkan sesuai kaidahnya. Selain itu, karya tulis ini
bertujuan untuk memenuhi syarat kelulusan dari Akademi Bahasa Asing Nasional,

Program Studi Bahasa Korea.

1.4 Batasan Masalah
Pembahasan dalam karya tulis ini difokuskan pada penjelasan proses
perubahan kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea dan bahasa Inggris,

kemudian mendeskripsikan perbedaannya melalui proses perubahannya tersebut.

1.5 Metode Penulisan
Penulisan karya tulis ini dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
data dari pustaka-pustaka terkait kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea

yang kemudian dideskripsikan.

1.6 Sistematika Penulisan
Karya tulis ini dibuat dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB|: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, alasan pemilihan judul, tujuan
penulisan, batasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan

karya tulis ini.



2. BAB Il : PERBEDAAN KATA KERJA TIDAK BERATURAN

BAHASA KOREA DENGAN KATA KERJA TIDAK BERATURAN
BAHASA INGGRIS

Bab ini berisi mengenai pengertian kata kerja tidak beraturan, dan jenis-
jenis kata kerja tidak beraturan, proses perubahannya, dan contoh-contoh
kalimat penggunaan kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea, dan
bahasa Inggris. Kemudian disertai juga pendeskripsian mengenai
perbedaan kata kerja tidak beraturan dari ketiga bahasa tersebut.

BAB Il : KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan penjelasan bab sebelumnya yang

ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Korea.
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PERBEDAAN KATA KERJA TIDAK BERATURAN BAHASA KOREA

DENGAN KATA KERJA TIDAK BERATURAN BAHASA INGGRIS

2.1. Kata Kerja Beraturan
2.1.1. Kata Kerja Beraturan Dalam Bahasa Korea
Kata kerja beraturan dalam bahasa Korea merupakan jenis kata
kerja yang tidak mengalami perubahan tertentu ketika dilekatkan dengan kata
penghubung maupun akhiran kalimat baik berawalan vokal maupun konsonan.
Terdapat 5 jenis kata kerja beraturan dalam bahasa Korea, yaitu kata kerja
beraturan “=” [digeut], kata kerja beraturan “="" [hieut], kata kerja beraturan “="’

[bieup], kata kerja beraturan “~” [sieut], dan kata kerja beraturan “=" [rieul].

2.1.1.1. Kata Kerja Beraturan “=”

Kata kerja beraturan “=? [digeut] adalah kata kerja berakhiran konsonan
“=” [digeut] yang tidak mengalami perubahan Ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat-akhiran kalimat berawalan vokal maupun konsonan. Kata kerja-kata kerja
yang termasuk ke dalam kata kerja beraturan “=" [digeut] ini antara lain 2'Ct
[mitta], 2Ct [batta], dan lain sebagainya. Berikut contoh pelekatan kata kerja

beraturan tersebut dengan beberapa akhiran kalimat.



Akhiran Kalimat

~(2)=
~= /&L | ~0l/HR ~A/RH R
HolR
Arti (penanda | (penanda (penanda
(penanda
kala kala kala
kala yang
sekarang sekarang lampau
akan datang
formal) informal) informal)
informal)
&' Ct | Mempercayai | 2 sLICH 20 AN as Nl
2CH [ Menerima iE= 0 EHOLR AN 22 HOR

(Woo, 2000:165)

Selain 2 Ct [mitta] dan £'CH [batta], aturan di atas berlaku juga untuk

kata kerja & Ct [datta], 2 Ct [eotta], dan =Ck [mutta] di mana kata kerja-kata

kerja tersebut tidak akan mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran

kalimat berawalan vokal maupun konsonan.

2.1.1.2. Kata Kerja Beraturan “&”

Kata kerja beraturan “=" [hieut] adalah kata kerja berakhiran konsonan

“s” [hieut] yang tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran

kalimat vokal dan konsonan, sama halnya dengan kata kerja beraturan “=”

[digeut], di mana apabila kata kerja berakhiran <= [hieut] mengalami perubahan

ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat tertentu, maka kata kerja tersebut akan
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disebut dengan kata kerja tidak beraturan “=” [hieut] dan akan dijelaskan pada
subbab berikutnya.

ZCt [jotha] dan =Ct [notha] merupakan bagian dari kata Kkerja
beraturan “=” [hieut] yang tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan

kata penghubung maupun akhiran kalimat berawalan vokal atau konsonan seperti
tertera pada tabel berikut.

Kata
Akhiran Kalimat
Penghubung
~a /ELI?
Lo ¥ «(2)=0R "
_ (penanda
Arti (penanda (penanda | ~(2)-/=
pertanyaan
kala ajakan Penghubung
kala
sekarang kala “yang”
sekarang
informal) sekarang)
formal)
=8 Bagus = ST Z0t2 E2SNR7? 2 EM
=Lt [ Meletakkan | =S LI? =02 =ShK? == &
(Woo, 2000:167)

Selain kata kerja pada tabel di atas, &Ct [siltha], 2£Ct [mantha],

[gwaenchantha], ZCt [neotha], <Ct [natha], ZCt

[citta], 2'Ct
[ssatha], dan sebagainya juga merupakan kata kerja beraturan “=” [hieut] yang

tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan



konsonan maupun vokal.

2.1.1.3. Kata Kerja Beraturan “=”

Kata kerja beraturan “=” [bieup] adalah kata kerja berakhiran “=”
[bieup] yang tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat berawalan vokal maupun konsonan. Sementara, kata kerja berakhiran “="
[bieup] yang akan mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan beberapa
akhiran kalimat akan dijelaskan pada subbab berikutnya mengenai kata kerja tidak
beraturan “=" [bieup] .

2 Ct [ipta] dan =Ct [jopta] dan sebagainya merupakan kata kerja
berakhiran “=” [bieup] yang tidak mengalami perubahan apapun Kketika
dilekatkan dengan akhiran kalimat, baik berawalan konsonan maupun vokal

seperti tertera pada tabel berikut ini.

Akhiran Kalimat
~(2)=
~a /gL ~0H/0i= ~A/B0H R
Holl=
Arti (penanda (penanda (penanda
(penanda
kala kala kala
kala akan
sekarang sekarang lampau
datang
formal) informal) informal)
informal)
&L [ Memakai e SLIcH 2R A= 2SS HHlR




&0 Sempit St S0t 2 S HUR

il
9
=)

(Woo, 2000:161)

Selain kata kerja yang tersebut pada tabel di atas, aturan tersebut juga
berlaku untuk kata kerja &Ct [japta], & Ct [ssapta], dan = Ct [neopta]. Kata-
kata tersebut tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan beberapa

akhiran kalimat berawalan vokal maupun konsonan.

2.1.1.4. Kata Kerja Beraturan “A”

Kata kerja beraturan “A” [sieut] adalah kata kerja berakhiran konsonan
“A” [sieut] yang tidak mengalami| penghilangan huruf “A” [sieut] ketika
dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal maupun konsonan. Akan
tetapi, apabila kata kerja tersebut mengalami penghilangan huruf ketika dilekatkan
dengan beberapa akhiran kalimat berawalan vokal, maka kata kerja tersebut akan
disebut dengan kata kerja tidak beraturan “~” [Sieut] dan ini akan dijelaskan
dalam subbab berikutnya.

< Ct [utta] dan %! Ct [ssitta] dan sebagainya adalah kata kerja berakhiran
“A” [sieut] yang tidak mengalami penghilangan huruf “~” [sieut] ketika
dilekatkan dengan beberapa akhiran kalimat berawalan konsonan maupun vokal

seperti tertera pada tabel berikut ini.




Akhiran Kalimat
~a/sU ~0t/0{= ~A/RH =
~(2)2n?
Arti (penanda (penanda (penanda
(penanda
kala kala kala
ajakan kala
sekarang sekarang lampau
sekarang)
formal) informal) informal)
ZCH| Tertawa SLICH ZOHR AN ENK?
AICH| Mencuci Mg LI WO AAN =2 NEMR?

(Woo, 2000:161)
Selain kata kerja di atas, aturan yang sama juga berlaku untuk kata kerja

%*Ct [sotta] dan = Ct [beotta] di mana kata kerja-kata kerja tersebut tidak
mengalami penghilangan huruf “A” [sieut] ketika dilekatkan dengan beberapa

akhiran kalimat berawalan vokal maupun konsonan.

2.1.1.5. Kata Kerja Beraturan “=7

Kata kerja akan dikatakan kata kerja beraturan “=" [rieul] apabila saat
dilekatkan dengan beberapa akhiran kalimat, khususnya akhiran kalimat “Ot/0{ 2’
[a/eoyo], atau beberapa akhiran kalimat yang diawali vokal tidak mengalami
perubahan apapun. Tabel di bawah ini menerangkan contoh kata kerja berakhiran

“=7 [rieul] yang tidak dieliminasi pada saat dilekatkan dengan akhiran kalimat

“Ot/0{ 2 [aleoyo]. Akan tetapi, pada saat dilekatkan dengan beberapa akhiran
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tertentu, yakni akhiran kalimat yang umumnya diawali dengan huruf “—” [nieun],
“=” [bieup], dan sebagainya, maka “=" [rieul] akan dieliminasi dan saat itulah
kata kerja berakhiran “=” [rieul] akan disebut dengan kata kerja tidak beraturan

“=7 [rieul]. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada subbab berikutnya.

~0H/ R
Kata Kerja Berakhiran (penanda kala
Arti
“=7 sekarang informal)
2 20tR Menelepon
2t 20 Membuat

2.1.2. Kata Kerja Beraturan Dalam Bahasa Inggris

Dalam bahasa Inggris, kata kerjal beraturan merupakan kata kerja yang saat
menjadi bentuk lampau, yakni bentuk verb 2 (Past Tense) dan verb 3 (Past
Participle Tense) terjadi penambahan huruf atau suku kata seperti “-ed”, “-d”,
maupun “-ied” tanpa harus mengubah bentuk kata dasarnya seperti halnya dalam
kata Kkerja tidak beraturan atau irregullar verbs. Contohnya, kata “jump” yang
adalah bentuk kala sekarang, berubah menjadi “jumped” pada saat berfungsi
sebagai penjelas kala lampau. Kata “jump” tersebut termasuk ke dalam kata kerja
beraturan, karena mengikuti kaidah perubahannya, yakni dengan menambahkan
“ed” untuk mengganti fungsinya menjadi penjelas kala lampau. Jika kata tersebut
berakhiran vokal (a, i, u, €, 0) maka ditambahkan “d” dibelakang kata tersebut.
Sedangkan, jika kata kerja berakhiran konsonsn, maka ditambahkan “ed”

11



dibelakangnya. Aturan penambahan huruf ini berlaku baik disaat Past Tense,
maupun Past Participle Tense.
Berikut ini adalah daftar kata kerja yang termasuk dalam kata kerja beraturan

dalam bahasa Inggis.

Present Past Past Participke Arti
Drag Dragged Dragged Menarik
Drug Drugged Drugged Memabukkan

Menggantungkan

Hang Hanged Hanged

(orang)
Learn Learned Learned Belajar
Raise Raised Raised Menaikkan
Shine Shined Shined Memoles
Sneak Sneaked Sneaked Menyelinap
Strew Strewed Strewed Menghamburi
Wake Waked Waked Jaga

(http://www.stlcc.edu)

2.2. Kata Kerja Tidak Beraturan

2.2.1. Kata Kerja Tidak Beraturan Dalam Bahasa Korea

Sama halnya dengan bahasa Inggris, bahasa Korea juga memiliki bentuk kata
kerja beraturan dan bentuk kata kerja tidak beraturan. Hanya saja berbeda dalam
cara atau kaidah pengubahan bentuk dan fungsinya. Kata kerja tidak beraturan

dalam bahasa Korea terbentuk tidak hanya pada saat harus menjelaskan fungsi

12
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atau kondisi lampau saja, melainkan pada saat harus menjelaskan fungsi atau
kondisi yang lain dengan cara memasangkannya dengan imbuhan akhiran kalimat
yang disesuaikan dengan fungsi atau kondisi yang diinginkan. Sebagai contoh,
kata “=C}” [deutta] yang berarti “mendengar”. Kata “mendengar” tersebut
merupakan bentuk dasar yang sama sekali belum dibubuhi fungsi apapun, yang
bisa mengubah artinya. Pada saat kata “=Ct” [deutta] ini dilekatkan dengan
akhiran kalimat “R%t/R1” [at/eot] yang berfungsi memberikan keterangan
“lampau” , maka kata “=Ct” [deutta] tersebut akan mengalami perubahan, yakni
huruf “=” [digeut]-nya berubah menjadi huruf “=* [rieul], baru kemudian
dilekatkan dengan akhiran kalimat TRt/ [at/eot], yang kemudian menjadi
“SACH”’ [deurotta]. “= A CH’ [deurotta] kemudian berubah arti menjadi “sudah
mendengar” dan memiliki fungsi memberikan keterangan lampau. Lain halnya
dengan kata kerja beraturan yang tidak mengalami perubahan sekalipun di dalam
kata tersebut. Sebagai contoh, “2tCh” [batta] yang artinya “menerima”. Kata “gtCH”
[batta] tersebut pada saat dilekatkan dengan akhiran kalimat penanda lampau
“A/A” [at/eot], tidak perlu diubah terlebih dahulu huruf “=” [digeut]-nya
menjadi huruf “=” [rieul]. Dapat langsung dilekatkan dengan akhiran kalimat
penanda lampau tersebut, sehingga menjadi “g2QtCH” [badatta] yang artinya
menjadi “sudah menerima” dan fungsinya berganti menjadi penanda lampau.
Dalam Bahasa Korea, terdapat 7 jenis kata kerja tidak beraturan
diantaranya, kata kerja tidak beraturan “=" [bieup], kata kerja tidak beraturan “="

[rieul], kata Kkerja tidak beraturan “=> [diegut], kata kerja tidak beraturan “=”
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[hieut], kata kerja tidak beraturan “2” [eu], kata kerja tidak beraturan “2” [reu],

dan kata kerja tidak beraturan “A.” [sieut].

2.2.1.1. Kata Kerja Tidak Beraturan “=”

Kata Kerja Tidak Beraturan “=" [bieup] adalah kata kerja yang memiliki
perubahan dari “=” [bieup] menjadi —<*— [u] ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat berakhiran vokal seperti “~0f/0{R” [~aleoyo], “~U/AAHKL”

[~at/eosseoyo], dan “~(2)= 0l R [~(eu)rieul keoyeyo].

L

&Lt [chupta], ©C+ [deopta], OISECt [areumdapta], S2ICH

1

[mugeopta], JtECH [kabyeopta], O{&Ct [eoryeopta], &Ct [swipta], & Ct
[museopta], O{&Cht [eodupta], ECh [mipta], &HCt [maepta], GECt
[deoreopta], &lZCt [singgeopta], SZCt [dukkeopta], dan lain sebagainya
merupakan kata kerja yang tergolong ke dalam kata kerja tidak beraturan “=”
[bieup] tersebut. Namun demikian, kata kerja ataupun kata sifat tersebut, jika
dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan, tidak akan mengalami
perubahan apapun. Contoh perubahan yang terjadi pada kata kerja tersebut adalah
sebagai berikut:

1. O{EC+ [eoryeopta] jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan
konsonan seperti “~= /& LI CH” [~bieup/seumnida] maka “=" [bieup]
tidak akan mengalami perubahan sehingga akan menjadi O & &LICH
[eoryeopseumnida].

2. O{ECLt [eoryeopta] jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan
vokal seperti “~0t/0H 2, [~a/eoyo] maka “=" [bieup] akan terlebih
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dulu berubah menjadi < [u] kemudian dilekatkan dengan akhiran

kalimat “~O0/01R” [~aleoyo] sehingga menjadi O
[eoryeowoyo].

Namun, untuk kata kerja =Ct [dopta] dan =Ct [gopta], “=" [bieup]

tidak berubah menjadi “<” [u] melainkan berubah menjadi “2” [0]. Proses

perubahan kata kerja tersebut adalah sebagai berikut:

Akhiran Kalimat
~A/R0H=2
~=/SULCH | ~0HoR ~(2)=
(penanda
Arti (penanda (penanda Holl=
kala
kala kala (penanda kala
sekarang
sekarang sekarang akan datang
lampau
formal) informal) informal)
informal)
&Ct [ Menolong | S&LILE e = - RUIEE 2 AR
=18 Molek = o DAL IR g Aol

(Woo, 2000:161)

Tabel di atas menunjukkan kata &=Ct [dopta] dan =Ch [gopta] saat
dipasangkan dengan akhiran kalimat “=/ZLICH’ [bieup/seumnida], “Ot/ H K7,
[a/eoyo] dan “RU/UUHK” [at/eosseoyo], “=" [bieup]-nya tidak akan berubah
menjadi “2” [u] melainkan berubah menjadi “2” [0]. Akan tetapi, saat harus

dipasangkan dengan akhiran kalimat “(2)= H0|2” [(eu)rieul koyeyo] maka
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kembali “=” [bieup] akan berubah menjadi “<” [u] bukan “2" [0].

Sesuai dengan penjelasan di atas, berikut ini adalah daftar kata kerja tidak

beraturan “=” [bieup] dalam bahasa Korea yang sering dipakai dalam

kesehariannya.

Akhiran Kalimat

~(2)=
~a/&LICH | ~0HHR

Holl=

Arti (penanda | (penanda | ~U/ANHK
(penanda

kala kala (penanda
kala akan

sekarang | sekarang | kala lampau
datang

formal) informal) informal)
informal)
=

gC Panas ESLI08 HAR EF GRS
HUl2
Ol SErSIBE™ O SIEfS oSt

OtSE Indah OISO =
Ct 2 HUl2
Jelg

et Rindu JgsLICH | delfe | deldoe
HOHl=
==

=18 Dingin ssUC =R FHoe
HHl=
tHE2

Jrg Ringan JIESLIGH | JIHAER JIHTBH R
HHl=
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22
LA Berat SHASLICH | 2AHARE | FAHRUHR

HHl=

norg
Dt Terima kasih | D&&SLICH | D0IRR DOHE AR

HHl=

oeg
HaE Sulit HESLICH| e | AR

HHl=2

EPb
Epaln; Gembira SHSLIO | EHAR | SHARUR

HUl2

> =
=18 Mudah ==l O R F B =2

HUl2
A AE AR AN | AFRAHRO | AFREA

Manis sekali

Ct =LICH SI& 2 HOlR

=2
=18 Berbaring sSLICH kel TR

HUl2

==
=18, Memungut ssUC F=HAR T

HOHl2

?O
= C Memanggang LIt TR RO

HOHl=

ol
2 C Membenci UsLICH O/ 070

HHl=

(Woo, 2000:263)
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Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat
beberapa kata kerja maupun kata sifat berakhiran “=” [bieup] yang mengalami
perubahan menjadi ~2~ [u] sebelum dilekatkan dengan akhiran kalimat
berawalan vokal seperti “~0t/0{ 2 [~a/eoyo] dan “~%t/A 0 R [~at/eosseoyo]
dan “(2)= HOUK” [(ewrieul koyeyo]. Namun kata kerja tersebut tidak
mengalami perubahan apapun ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat
berawalan konsonan seperti “~= /& LI Ct” [~bieup/seumnida].

Kata kerja & Ct [deopta] mengalami perubahan pada huruf “=" [bieup]
menjadi ~<~ [u] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~0t/0{ 2 [~a/eoyo]
dan diikuti oleh huruf “0i” [eo] karena vokal yang paling berdekatan dengan
huruf “=” [biuep] adalah vokal *O{” [eo] sehingga mengharuskan juga
menggunakan “0” [eo]. Dengan demikian G{+<+0 2 [deo+u+eoyo] sehingga
akan terbentuk menjadi H < 2 [deowoyo].

Kata kerja 12 Ck [gomapta] juga mengalami perubahan yang sama
ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal bentuk lampau
“~A/A O R [~at/eosseoyo] dan diikuti oleh huruf “*!” [eot] karena vokal yang
paling berdekatan dengan huruf “&” [bieup]| adalah vokal “01” [eo] sehingga
mengharuskan  juga  menggunakan  “A”  [eot]. Dengan  demikian
D+0H+2+A 0L [gomatu+eosseoyo] sehingga akan terbentuk menjadi
D002 [gomawosseoyo].

Selain itu, kata kerja =Ct [gupta] mengalami perubahan dari [bieup]
menjadi ~~ [u] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~(2)= H0”

[~(eu)rieul keoyeyo] dan huruf ~<~ [u] tersebut diikuti oleh huruf “=" [rieul]
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karena setelah dihilangkan “=”[bieup]-nya kata tersebut menjadi berakhiran
vokal sehingga menghendaki pemakaian “=” [rieul] bukan “ZS” [eul] apabila
diakhiri konsonan. Dengan demikian —*+<+= HOlK [gu+u+trieul keoyeyo]
sehingga akan terbentuk menjadi = HO R [guul keoyeyo].
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan kata kerja tidak
beraturan “=" [bieup]:
(1) o018t H=2 FENK? (Woo, 2000:162)
[Ibeon kyeoureun chuulkayo?]
Akankah musim dingin kali ini dingin?
(2) #2= ot £ FHR. (Woo, 2000:162)
[Cwijikeul hamyeon dowa juseyo.]
Jika Anda mendapat pekerjaan, mohon bantu saya.
(3) EJ17t L5612 C HedS 2. (Woo, 2000:162)
[Deutkiga marhagiboda eoryeowoyo.]
Mendengar lebih sulit daripada berbicara.
(4) B2510 o= 0= 2R 0L, (Woo, 2000:162)
[Cheosohagi jeoneneun aju deoreowossoyo. ]
Sebelum saya membersihkannya, ini sangatlah kotor.
(5) XIGHE A0l JIINAM 2061710+ Ha L. (Kim, 2010:419)
[Jihacheolyeoki kakkawoseo chulgeunhagiga pyeonhaeyo.]

Karena stasiun kereta bawah tanah dekat, berangkat kerja menjadi nyaman.
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2.2.1.2. Kata Kerja Tidak Beraturan “2”

Kata kerja tidak beraturan “=” [rieul] adalah kata kerja yang mengalami
penghilangan huruf “=” [rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat
berawalan “-” [nieun], “=" [bieup], dan “A.” [sicut].

A Ct [salda], Ct [alda], 2*=Ct [mandeulda], =Ct [julda], =Ct
[deulda], ZCt [keolda], ZCt [kalda], =Ct [ulda], £Ct [nalda], dan Ilain
sebagainya merupakan bagian dari kata kerja tidak beraturan “=" [rieul] tersebut.
Contoh perubahannya adalah sebagai berikut:

1. &fCt [salda] jika'dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan “=”
[bieup] seperti “=LIC}” [~bieupnida] maka “=> [rieul] akan hilang
secara otomatis dan berubah menjadi &fL|Ct [samnida].

2. &fCt [salda] jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal
seperti “~0t/ 01 R [~aleoyo], maka “=” [rieul] pada akhir kata kerja
tidak akan hilang sehingga membentuk kalimat & 0tL [sarayo], dan ini
dikategorikan sebagai kata kerja beraturan.

Berikut ini adalah contoh kata kerja maupun kata sifat berakhiran “=”
[rieul] yang dilekatkan dengan akhiran kalimat yang diawali [nieun], [bieup], dan

“A [sieut]:
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Akhiran Kalimat

Kata Peng

hubung
~=
~a |} ~0t/0i= Hol2
_ ~He ~LI7t
Arti (penanda | (penanda | (penanda
(penanda | (penghu
kala kala kala
kalimat bung
sekarang | sekarang akan
perintah) | “karena”)
formal) formal) datang
informal)
Mengeta
2 Ch LI CH 202 |[& HUHR| OlME OFLI Dk
hui
2Lt Jauh & LI CH 2 |2 Hi| HAR 01 LI Dt

(W00,2000:163)

beraturan “=” [rieul] dalam bahasa Korea yang sering dipakai

Sesuai dengan penjelasan diatas, berikut ini adalah daftar kata kerja tidak

kesehariannya.

dalam
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Kata

Akhiran Kalimat Penghu
bung
~aL|C} ~=2 HHK | ~AR
_ ~0t/0i=
Arti (penan (penanda | (penan | ~LIDk
(penanda
da kala kala akan da (penghu
kala
seka datang kalimat | bung
sekarang
rang informal) perin |“karena”)
formal)
formal) tah)
&L+ | Memohon 2 LICH 20 2 HUHR HIME | BiLit
aCh Tinggal & LICH 20t & il ALKl [ AFLIE
Menggan
Z Lt & LI CF ZUHR Z AU HML | AUt
tung (kan)
=18 Bermain LT =0r2 = AR SN | Ut
E0 | Mengantuk | SLIC 0l Z iR N | =Lt
o= OFE Al
Membuat | SFSLICH| BISHR | Bt HOIR =i=Ep)l
Ct 2
&L+ | Membuka SLICH 2R g HUR OAME [ OLIDt
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=Ct [ Menyapu LI 2002 £ Hil= MAIL | MU
=Ch | Menangis SLIC =0 £ Hll= AR | LM
Mengebas
gt S LICH 20 g il gMe | ELt
kan
20 Menjual ZLICH Zote 2 R ANl 2 oL Dt
&= | Menggon SECA
ESLIU| 2S00 | 22 HlHR EC UMt
Ct cangkan =)
2 Panjang 2 LIEF Z0R Z Hll JINIR | 2JILIDt
= It
Tipis JsUtt | Jts0e | It HOR Jt= Ut
Ct R
& Manis =g =q0] 5= g HUR CtMl | CrLIt

(Woo, 2000:264)
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat

beberapa kata kerja berakhiran “= [rieul] yang mengalami penghilangan huruf

“=7 [rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan “— [nieun], “=”

[bieup], dan “~” [sieut], seperti contoh yaitu “~=L|C}” [~bieupnida]. Namun,

kata kerja tersebut tidak mengalami penghilangan “=" [rieul] ketika dilekatkan

dengan akhiran kalimat berawalan vokal atau selain “—> [nieun], “=" [bieup],

dan “A” [sieut], seperti contoh yaitu “~0/ 2" [~a/eoy0], “~U/AFANHK”
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[~at/eosseoyo], dan “~= A0 [~rieul keoyeyo].

Di antara kata kerja pada tabel di atas, kata kerja 2'Ct [alda] mengalami
penghilangan huruf “=” [rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat
berawalan “=" [bieup] seperti terdapat pada contoh yakni “~= L|C}” [~bieupnida]
sehingga “OF” [a] pada kata kerja 2'Ct [alda] akan diikuti oleh “~=L|C}”
[~bieupnida] karena setelah “=” [rieul] dieliminasi kata 2 Cf [alda] tersebut
menjadi berakhiran vokal, sehingga menghendaki “~&L|CtH” [~bieupnida]
sebagai akhiran kalimatnya. Dengan demikian menjadi & LICt [amnida].

Kata kerja =Ct [ulda] juga mengalami penghilangan huruf “= [rieul]
ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~=L[Ct” [~bieupnida] sehingga
menjadi kalimat SLICt [umnida]. Namun, ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat “~0F/0{ 2 [~a/eoyo] kata kerja tersebut tidak mengalami penghilangan
huruf “=” [rieul] dan langsung diikuti oleh akhiran kalimat tersebut sehingga
membentuk kata S0 2 [urayo].

Pada kata kerja £ Ct [dalda] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat
“~=2 HOUl R [~rieul keoyeyo] tidak perlu ditambahkan “= [rieul] dan hanya
diikuti oleh “JH 02" [keoyeyo] sehingga membentuk kalimat & HOIL [dal
keoyeyo].

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan kata kerja tidak
beraturan “=" [rieul].

(1) AIROINE ™ 2A2 20| BLICH (Woo, 2000:164)

[Sijangesoneun ssan mulgoneul manhi pamnida.]
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Di pasar banyak menjual barang yang murah.

(2) DI=0IA ALIDE SO0IE Eoll 2. (Woo, 2000:164)

[Migukeso sanikka yeongeoreul jalhaeyo.]

Karena dia tinggal di Amerika, la lancar berbahasa Inggris.

(3) 20l= LHIJF 9D AHDF SLICH (Woo, 2000:164)

[Bomeneun nabiga nalgo saega umnida.]

Banyak kupu-kupu beterbangan dan burung berkicau pada musim semi.

(4) K= 22 0t 2 YBLICH (Woo, 2000:164)

[Jeoneun eoseul mandeul su isseumnida.]

Saya dapat membuat pakaian.

(5) Bl RO2 0lAIZ JIE A= SIEHEFAILH (Kim, 2010:422)

[Meon goseuro isareul gado kyesok yeollakhapsida.]

Meskipun pindah ke tempat yang jauh, tetaplah berkomunikasi.

2.2.1.3. Kata Kerja Tidak Beraturan “=”

Kata kerja akan dikatakan kata kerja tidak beraturan “="" [digeut] apabila

ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal terjadi perubahan huruf

dari “=” [digeut] menjadi “=" [rieul].

Kata kerja tersebut beberapa di antaranya adalah 2 Ct [keodta], &!Ct

[sidta], 2Ct [mudta], =Ct [deudta], 7= Ct [kkaedadta], dan lain sebagainya.

Contoh perubahannya adalah sebagai berikut:

1.

Z Ch (keotta) jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan
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seperti “~= /& LICH” [~bieup/seumnida] maka “=" [digeut] tidak akan
berubah menjadi “=" [rieul] dan tetap menjadi bentuk kalimat 2 &LICt
[keodseumnida].

2. ZCt (keotta) jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal
seperti “~0t/0{ R [~aleoyo], maka “=" [digeut] akan berubah menjadi
“=” [rieul] dan berubah menjadi bentuk kalimat Z 32 [keoroyo]
setelah dipasangkan dengan akhiran kalimat “0i 2 [eoyo] karena diakhiri
huruf “041” [eo] setelah “=" [digeut] berubah menjadi “=" [rieul].

Sesuai dengan penjelasan di atas, berikut ini adalah daftar kata kerja tidak

beraturan “=" [digeut] yang sering dipakai dalam keseharian.

Akhiran Kalimat
~(Q) =
~8/&LICH [ ~0H0lR | ~%/U0e
Holl=
Arti (penanda (penanda (penanda
(penanda
kala kala kala
kala akan
sekarang sekarang lampau
datang
formal) informal) informal)
informal)
20 Berjalan Z2aLt 20 ZANHL [Z2 HUlR
=Ct | Mendengar | =&LULICH SR EANR [E2 HUlR
2C Bertanya =p=1u|s SR EANR (22 HUlR
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OlaH=2
20| Menyebut | €2sLIT 2R 2HEAUANR

Aol
AICH Memuat ASLICH 2R AANE |[AsS Hole

WS
IWECH [ Menyadari | JHESULICH Mot MHE AN 2

Ao

(Woo, 2000:263)

Seperti penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat beberapa kata
kerja berakhiran “=” [digeut] yang mengalami perubahan menjadi akhiran “=”
[rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal seperti terdapat
pada contoh, yaitu “~0f/HR” [~a/eoyo], “~AU/ANH L [~at/eosseoyeo], dan
“~(2)= HUR” [~(eu)rieul keoyeyo]. Namun kata kerja tersebut tidak
mengalami perubahan apapun ketika dilekatkan dengan akhira kalimat berawalan
konsonan seperti terdapat dalam contoh yaitu “~& /= LICH? [~bieup/seumnida].

Kata kerja &Ct [deutta] tidak mengalami perubahan huruf dari “=”

(13

[digeut] menjadi “=” [rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat

“~a= /SLICH [~bieup/seumnida] sehingga = [deut] akan langsung diikuti
dengan “~=/&LICH” [~bieup/seumnida] dan membentuk kalimat =ZLICH
[deutseumnida].

Pada kata kerja 2Ct [mutta] terjadi perubahan huruf dari “=" [digeut]
menjadi “2" [rieul] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~O0t/0{R”
[~a/eoyo] sehingga R+=+0 R [mu+rieul+eoyo] membentuk kalimat 2HR

[muroyo].
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Kata kerja &!C} [sitta] perubahan dari “=" [digeut] menjadi “=" [rieul]
juga terjadi ketika kata kerja tersebut dilekatkan dengan akhiran kalimat “~(2)
= HOK” [~(eu)rieul keoyeyo] sehingga Al+=+2 HOIKL [si+rieul+eul
keoyeyo] membentuk kalimat &= HO K [sireul keoyeyo].

Berikut ini adalah contoh kalimat dengan kata kerja tidak beraturan “="
[digeut]:

(1) AZ201 JIALSE ARG, (Woo, 2000:165)

[Sinmune kisareul sireosseoyo.]

Menerbitkan artikel di koran.

(2) 220H =22 =2 HU=. (Woo, 2000:165)

[Chinguege jusoreul mureul keoyeyo.]

Saya akan menanyakan alamat kepada teman.

B) L &== NWEUANHLR. (Woo, 2000:165)
[Nae silsureul kkaedarasseoyo.]
Saya menyadari kesalahan saya.
(4) 1Y OFZ! 30 =4 2&LICH (Woo, 2000:165)
[Maeil achim 30bunssik keodseumnida.]
Saya akan berjalan selama 30 menit setiap pagi.
(5) 2 SZLELICL 0AM X0l 32 A2A2. (Kim, 2010:418)
[God chulbalhamnida. Eoseo chae jimeul sireuseyo.]
Kita akan segera berangkat. Silahkan segera memuat barang Anda ke

mobil.
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2.2.1.4. Kata Kerja Tidak Beraturan “=”

Kata kerja tidak beraturan “=” [hieut] merupakan kata kerja yang
mengalami penghilangan huruf “=> [hieut] ketika dilekatkan dengan kata
penghubung maupun akhiran kalimat berawalan “2” [eu] maupun berawalan
vokal dan memiliki perubahan dari “=” [hieut] menjadi “OH” [ae] ketika

dilekatkan dengan akhiran kalimat “~0t/0{ 2 [~a/eoyo].

J

Kata kerja berakhiran “=” seperti ‘=2 Ct [noratta], &2 Ct [ppalgatta],

0

ot Ct [hayatta], [FZCt [pharatta], PFZCh [kkamatta], O1ZCh [eotteotta],
1= [keureotta], dan lain sebagainya merupakan bagian dari kata kerja tidak
beraturan “=" [hieut] tersebut. Contoh perubahannya adalah sebagai berikut:

1. @2ZCt (ppalgatta) jika dilekatkan dengan kata penghubung ataupun
akhiran kalimat berawalan-‘=="* [nieun] maka “=” [hieut] akan hilang
kemudian digantikan oleh “" [nieun], sehingga membentuk kalimat
w2 [ppalgan].

2. WZCh (ppalgatta) jika dilekatkan dengan kata penghubung ataupun
akhiran kalimat berawalan “~0F/0{ 2” [~a/eoyo] maka “=" [hieut] akan
hilang dan akhiran kalimat “~0t/0{ 2 [~a/eoyo] berubah menjadi “OH”
[ae] atau “OH” [yae]. Apabila diakhiri dengan huruf “Ot/0{/01/2/2”
[a/eolileu/o] setelah “=" [hieut] dieliminasi, maka harus dipasangkan
dengan “0H” [ae], lalu apabila diakhiri dengan huruf <0t [ya] setelah “=”
[hieut] dieliminasi, maka harus dipasangkan dengan “O0H” [yae].

Kemudian karena “%2'C}” diakhiri kata “OF” [a] setelah “=> [hieut]
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dieliminasi, sehingga akan menjadi 22O [ppalgaeyo].
Berikut ini adalah daftar kata kerja tidak beraturan “=” [hieut] yang

sering dipakai dalam keseharian.

Kata
Akhiran Kalimat Penghubu
ng
~u /Ut
~0t/01R2?
?
Arti (penanda | ~(2)=0tQ? | ~-/2
(penanda
kalimat (penanda (penghu
kalimat
tanya kala | menanyakan bung
tanya kala
sekarang pendapat) “yang”)
sekarang
informal)
formal)
HHEsSLIt
HEC+ | Bagaimana Ol R? HENR? o A
?
g = 18p)];
1= g0 Biru OteH 27 IHENR? otet ot=
?
W2 LIt
w2 Merah BWOHR? LN w2t ots
?
Ca=s=18p)}}
20 Kuning LeR? LENR? Le ots
?
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ot & LIt
ottt Putih olOHR? otLNR? oIk ol=
?
==yl
0 Demikian Jdee? JENR? & ol=s
?
Ol & LIt
OIZCH | Seperti ini OleiR? OlENR? 0lgd ot=
?
N SLIN
MECH | Seperti itu NeHR? HNEne? Xg ol=
?

(Woo, 2000: 265)
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat
beberapa kata kerja berakhiran “=” [hieut] yang mengalami penghilangan huruf

“=7” [hieut] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan “—” [nieun] dan

(13 2

= [rieul] seperti ' terdapat - dalam contoh vyaitu “~(2)=2027?”

[~(ew)rieulkkayo?]. Selain itu, kata kerja tersebut juga mengalami perubahan

bentuk dari “=” [hieut] menjadi “OH” [ae] ketika dilekatkan dengan akhiran

kalimat “~0F/0{ 27" [~a/eoyo?] yang terdapat dalam contoh diatas.

Pada kata kerja O{"Z C} [eotteotta] tidak ada perubahan ketika dilekatkan

dengan “~=/&LIJH?” [~bieup/seumnikka?]. Namun, pada kata kerja tersebut

terdapat perubahan dari “&” [hieut] menjadi “Of” [ae] ketika dilekatkan dengan
akhiran kalimat “~O0}/0{R27?” [~a/eoyo?] sehingga membentuk kalimat O{l{R?
[eottaeyo?].
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Kata kerja ‘=& Ct [noratta] mengalami penghilangan huruf “=" [hieut]

ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~(2)27t27?” [~(eu)rieulkkayo?]

sehingga membentuk kalimat =& 7t2? [noralkkayo?]

Berikut ini adalah contoh kalimat dengan kata kerja tidak beraturan “s”

[hieut].

(1) &2t At SF0I HEBSULI?. (Woo, 2000:168)
[Ppalgan sagwa masi eottaesseumnikka?]
Bagaimanakah rasa buah apel yang merah?

(2) Wtet BIXIE &0tR7 NEt HHAIE &40tR?. (Woo, 2000:168)

[Pharan bajireul salkkayo? Kkaman bajireul salkkayo?]
Apakah lebih baik 'saya membeli celana berwarna biru? Atau yang
berwarna hitam?
(3) ¥t LY #¢0| gitty 1%, (Woo, 2000:168)
[Nuga naeil sueobi obtago geuraeyo?]
Siapa yang mengatakan kepadamu kalau besok tidak ada kelas?

(4) M2 4t X0t otENKR? SEMR?. (Woo, 2000:168)

[Saero san chaga hayalkkayo? Noralkkayo?]
Apakah mobil yang baru saya beli berwarna putih? Atau berwarna kuning?
(5) Zellalol 2 M= et 2= A00F oK. (Kim, 2010:422)

[Jangnaesike kal ttaeneun kkamansaek oseul ibeoya haeyo.]

Saat pergi ke pemakaman harus memakai baju berwarna hitam.
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2.2.1.5. Kata Kerja Tidak Beraturan “2”

Kata kerja tidak beraturan “2” [eu] merupakan kata kerja yang
mengalami penghilangan huruf “2” [eu] ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat berawalan vokal seperti “~0t/0{2” [~aleoyo] dan “~U/AAHL”
[~at/eosseoyo] serta kata penghubung seperti “~O0t/0{ A” [~a/eoseo]. Namun,
kata kerja tersebut tidak mengalami perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat berawalan konsonan seperti “~= /& LICH? [~bieup/seumnida].

OtZCt [apheuda], Oli®8Ct [yeppeuda], JIE8Ct [kippeuda], =ZCt
[seupheuda], MCt [sseuda], BFE8CE [bappeuda], -2 C+ [keuda], (HH)IZCh
[(bae)gopeuda], & 1Ct [jamkeuda], & 1Ct [damkeuda] dan lain sebagainya
merupakan bagian dari kata kerja tidak beraturan “2” [eu] tersebut. Contoh
perubahannya adalah sebagai berikut:

1. JI8Ct (kippeuda) jika dilekatkan dengan kata penghubung ataupun
akhiran  kalimat ~berawalan  konsonan  seperti “~=/&LICEH”
[~bieup/seumnida] maka “<”{eu] tidak akan hilang ataupun mengalami
perubahan sehingga membentuk kalimat 2| LICt [Kippeumnida].

2. J|188Ct (kippeuda) jika dilekatkan dengan kata penghubung ataupun
akhiran kalimat berawalan vokal seperti “~0F/0{ 2 [~a/eoyo] maka “2”
[eu] akan hilang, kemudian akhiran kalimat yang akan digunakan di
antara akhiran yang tersedia, yakni “OtR2” [ayo] dan “0{ 2 [eoyo] adalah
“HR” [eoyo] karena huruf vokal yang paling akhir setelah “2” [eu]

dieliminasi adalah “01” [i] yang mengharuskan menggunakan “0{2”
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[eoyo] Dberdasarkan peraturannya. Dengan demikian J[+w+0{ R
[ki+ssangbieup+eoyo] akan terbentuk J|tH 2 [Kippeoyo].
Berikut ini adalah beberapa kata kerja tidak beraturan berakhiran “2” [eu]

yang sering digunakan dalam keseharian.

Kata
Akhiran Kalimat Penghubu
ng
~a /&L | ~0H/HR |~/U/JH2
Arti ~0HOAM
(penanda | (penanda | (penanda
(penghu
kala kala kala
bung
sekarang sekarang lampau
“karena”)
formal) informal) | informal)
OFZZCH Sakit OrSL|Ct Ot R O 2 OHIIFA
il 88 Ct Cantik Gl = LICH Ol b =2 A2 Ol b A
M Menulis e || M2 MAHR M A
ac Besar SLICH HE R HA
gt 88 Ct Sibuk Ht&SLICH HY bt 2 S 2 B ik A
I | Memadamkan SLICH He 2R HA
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et Terapung SLICH He HoHe A
&0 Mengunci 3L IR AN &ILM
=guis Merendam =p=10lu; St gUANL =PI
cttrz

Mencapai CICHSLICH | Citiete |[CHOHRtOi 2 | CHChekA
Ct
X2Cct Menjalani XISLIC X2 A =2 Xled M
=0 [ Menuangkan | &LICH et &0 2 (et A

ECt Bertunas SLIC B2 SO B A
nE=s; Lapar DELIC DR D= DIHA
Jl88Ch Senang J| ST J| it 2 A= J1 bt A
LtBeCt Jahat L& LI C Lttt 2 LIS =2 Ltk A

(25 AT Pahit ELICH W2 yoJupe) M A

(Woo, 2000:264)
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat
beberapa kata kerja berakhiran “2” [eu] yang mengalami penghilangan huruf

ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal seperti terdapat dalam
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contoh, yaitu “~O0t/0{ 2 [~aleoyo], “~O0F/ 01 A" [~aleoseo] dan “~U/A0HR”
[~at/eosseoyo]. Namun kata kerja tersebut tidak mengalami perubahan apapun
ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berakhiran konsonan seperti terdapat
dalam contoh, yaitu “~=/&LICH” [~bieup/seumnida].

Kata kerja OtZC} [apheuda] mengalami perubahan dengan
penghilangan huruf “2” [eu] ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan
vokal “~O0F/0{R” [~aleoyo], sehingga Ol+=+0t2 [at+phieup+ayo] akan
membentuk kalimat “OtI} 2 [aphayo]. Aturan yang sama juga berlaku ketika
kata kerja tersebut dilekatkan dengan kata penghubung “~O0/0{ M” [~a/eoseo]
dan akhiran kalimat berawalan | vokal bentuk lampau “~JU/AFAAHK”
[~at/eosseoyo].

Selain pada kata kerja OtZ Ct [apheuda] aturan yang sama berlaku juga
bagi kata kerja berakhiran “2” [eu] lainnya seperti terdapat pada tabel di atas,
yaitu Ofl®8Ct [yeppeuda],  ACt [sseuda], =Ct [kheuda], BI®“Ct [bappeuda],
NC+ [kkeuda], ECh [tteuda], dan lain - sebagainya, di mana terdapat
penghilangan huruf “2” [eu] ketika dilekatkan dengan kata penghubung maupun
akhiran kalimat berawalan vokal, tetapi tidak mengalami perubahan apapun ketika
dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan.

Berikut ini adalah contoh kalimat dengan kata kerja tidak beraturan “2”
[eu]:

(1) BHot DI 2 2202, (Woo, 2000:169)

[Baega gophaseo mot kodgesseoyo.]

Karena perut saya lapar saya tidak bisa berjalan.
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(2 O ME2 I 30 242E HR. (Woo, 2000:169)
[Keu sarameun khido keugo moksorido kheoyo.]
Orang itu bertubuh tinggi dan bersuara lantang.

(3) MKl= < JI=0l LH¥sLIDE? (Woo, 2000:169)
[Eojeneun wae kibuni nappasseumnikka?]
Kenapa kemarin perasaanmu tidak baik?

(4) XS HAHR? o HOK2? (Woo, 2000:169)

[Pyeonjireul sseosseoyo? An sseosseoyo?]
Apakah kamu menulis surat? Atau tidak?

(5) &35 M= ot GitA 21210F B0tR. (Kim, 2010:419)
[Sang-hee siineun hado yeppeoseo inkiga manhayo.]

Karena Sang-hee cantik, ia sangat populer.

2.2.1.6. Kata Kerja Tidak Beraturan “=”

Kata kerja akan dikatakan kata kerja tidak beraturan “=” [reu] ketika kata
kerja tersebut mengalami penghilangan huruf “2” [eu] dan penambahan huruf
“=” [rieul] di bawah suku kata paling akhir sebelum dilekatkan dengan kata
penghubung maupun akhiran kalimat berawalan vokal seperti “~0t/ 0 R”
[~a/eoyo], “~U/ASLICEH” [~at/eossseumnida], dan “~Ot/0 A [~a/eoseo].

tt=Ct [ppareuda], 2Z2C+ [goreuda], OIZCt [ireuda], ZZ2Ct
[heureuda], Or=Ct [mareuda], 2ZC+ [moreuda], (BH)SZCt [(bae)bureuda],

At2CH [jareuda], JI=Ct [kireuda], 2ZCt [oreuda], SZCt [nureuda], dan
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lain sebagainya merupakan bagian dari kata kerja tidak beraturan “2” [reu]
tersebut. Sedangkan jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan,
maka tidak akan ada perubahan. Contoh perubahannya adalah sebagai berikut:

1. 220} [moreuda] jika dilekatkan dengan akhiran kalimat “~=/&LICH”
[~bieup/seumnida] maka “2” [eu] tidak akan hilang ataupun mengalami
perubahan sehingga 2=2+=LICt [moreut+bieupnida] akan membentuk
kalimat 2ELICH [moreumnida].

2. 22Ct [moreuda] jika dilekatkan dengan kata penghubung ataupun
akhiran kalimat berawalan vokal seperti “~0t/0{ 2 [~a/eoyo] maka “2”
[eu] akan hilang dan ditambahkan “= [rieul] pada bagian bawah suku
kata di depannya dan di belakangnya. Sementara bentuk “0t2” [ayo],
“0 27 [eoyo]-nya, terbentuk mengikuti peraturan yang sudah disediakan.
Untuk £=Ct [moreuda] sendiri, karena setelah dihilangkan “2” [reu]-
nya vokal yang tersisa adalah “-” [0] maka akan melekat dengan “0t2”
[ayo], yakni Z2+=+=2+0t2 [mo+trieul+rieul+ayo], menjadi Sct2
[mollayo].

Berikut ini adalah contoh kata kerja tidak beraturan berakhiran “Z” [eu]

yang sering dipakai maupun dalam keseharian.
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Mengering
Or=Ct OFSLICH aote 2 tsLICH et
kan
t2ch Membagi JtSLut ZetR s Zret A
Membesar
Jl2tt JISLIt 2R ZsU 2 A
kan
2Ct Mendaki L SLICH et SsLIC ZctA
HERSL
Hezn Malas HesLIL | Hade HEAA
Ct
M= sL
NE2 Bergegas | NSSLICH | ASER2 NEAM
Ct
==L
tH = =Ct Kenyang BHEELICE | BiZelR th= 4 A
Ct

(W00, 2000:265)

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat
beberapa kata kerja berakhiran “£” [reu] yang mengalami penghilangan huruf
“9O” [eu] dan penambahan huruf “=” [rieul] ketika dilekatkan dengan kata
penghubung maupun akhiran kalimat yang berawalan vokal seperti terdapat dalam
contoh vyaitu “~0t/HR” [~aleoyo], “~U/AUSLICE” [~at/eossseumnida], dan
“~0t/O{ A [~aleoseo]. Namun kata kerja tersebut tidak mengalami perubahan
apapun ketika dilekatkan dengan kata penghubung maupun akhiran kalimat

berawalan konsonan seperti terdapat dalam contoh, vyaitu “~=/&LICH?
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[~bieup/seumnida].
Pada kata kerja tit=Ct [ppareuda] mengalami penghilangan huruf “2”
[eu] dan penambahan huruf “=” [rieul] ketika dilekatkan dengan “~O0t/01R”
[~a/eoyo] maupun “~t/ASLICH” [~at/eossseumnida] dan kata penghubung
“~0t/O{ A [~aleoseo]. Penghilangan huruf “2” [eu] dan penambahan huruf “="
[rieul] membuat kata kerja tersebut mengalami perubahan yang berpola
it+=+=+0tR2 [ppatrieul+rieul+ayo] sehingga menjadi %2t [ppallayo],
tit+=+=+A S LICH [ppa+rieul+rieul+asssuemnida], dan membentuk
WASLICH [ppallasseumnida], serta Hif+=+=+0tAl [ppatrieul+rieul+aseo]
sehingga membentuk et A [ppallaseo].
Berikut ini adalah contoh kalimat dengan kata kerja tidak beraturan “=”
[reu].
(1) SM WeHot Ot 2ROUHEKL. (Woo, 2000:171)
[Beolsseo ppallaega ta malasseoyo.]
Semua cucian sudah kering.
(2) O HHSIA = Se2te. (Woo, 2000:171)
[An baewoseo jal mollayo.]
Karena tidak belajar, saya tidak tahu.
(3) HHERAH O ® HASLICH (Woo, 2000:171)
[Baebulleoseo teo mot meokgessumnida.]
Karena sudah kenyang, saya tidak bisa makan lagi.
(4) Hel2 =H ZZSLICH (Woo, 2000:171)

[Meorireul jjabke jallaseumnida.]
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Saya memotong rambut saya menjadi pendek.
(5) RF =ItJt 20l 0D HL. (Kim, 2010:420)
[Yojeum bulkaga manhi ollatago haeyo.]

Akhir-akhir ini harga barang melambung tinggi.

2.2.1.7. Kata Kerja Tidak Beraturan “A”

Kata kerja dikatakan kata kerja tidak beraturan “A> [sieut] apabila kata
kerja tersebut mengalami penghilangan huruf “A” [sieut] ketika dilekatkan
dengan akhiran kalimat berawalan vokal seperti “~O0t/01R2” [~aleoyo],
“~Q /AN 27 [~at/eosseoyo], “~(2)2DR?” [~(eu)rieulkkayo?]. Namun, kata
kerja ini tidak mengalami perubahan apapun ketika dilekatkan dengan akhiran
kalimat berawalan konsonan seperti<~& /& LI CH? [~bieup/seumnida].

G [itta], =Ct [butta], =Ct [geutta], S/Ct [itta], *Ct [natta], dan
lain sebagainya merupakan bagian dari kata kerja tersebut. Contoh perubahannya
adalah sebagai berikut:

1. AC+ (Jitta) jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan,
seperti “~=/&LICH” [~bieup/seumnida] maka “A” [sieut] tidak akan
hilang ataupun mengalami perubahan sehingga membentuk kalimat
KSLICH [jitseumnida].

2. XCh (Jitta) jika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal

seperti “~0t/HK” [~aleoyo], maka “~” [sieut] akan hilang kemudian

dipasangkan dengan “0{2” [eoyo] karena setelah “A” [sieut]
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dihilangkan huruf terakhir yang tersisa adalah “0l” [i], sehingga XI+0{ 2
[ji+eoyo] akan terbentuk menjadi XIH L [jieoyo].
Berikut ini adalah beberapa kata kerja tidak beraturan berakhiran “A.”

[sieut] yang sering digunakan dalam keseharian.

Akhiran Kalimat

~a /gL ~A/A0
~0H/ o)
Ct 2 ~(2)2ha?
Arti (penanda
(penanda (penanda (penanda
kala
kala kala menanyakan
sekarang
sekarang lampau pendapat)
informal)
formal) informal)
SHC Melampaui S LIC LIOIR LIt &2 LISNR?

ZCH[ Membengkak = el S0 SA0i2 SENR?
ZCH|  Membangun ASLIC ANAR AR = XENL?
2L Mengocok Halt MAH= MAAHE MNENK?
2!'Ct [ Menggabungkan | 2!sLICH 0lHR OIAAR OIE2NK?
=Ct| Menarik garis =& LICH o A= dSENR?

(Woo, 2000:265)
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Sesuai penjelasan sebelumnya, pada tabel di atas terdapat beberapa kata
kerja berakhiran “A.” [sieut] yang mengalami penghilangan huruf “~” [sieut]
ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan vokal seperti terdapat dalam
contoh  vyaitu “~0l/O{R” [~aleoyo], “~U/A0R” [~at/eosseoyo],
“~(2)=20t2?” [~(eu)rieulkkayo?]. Namun kata kerja-kata kerja tersebut tidak
mengalami perubahan apapun ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat
berakhiran konsonan seperti terdapat dalam contoh, yaitu “~=/&LICH
[~bieup/seumnida].

Kata kerja <Ct [natta] mengalami penghilangan huruf [sieut] ketika
dilekakan dengan akhiran kalimat “~0}/0{2” [~aleoyo], “~U/FAHRK”
[~at/eosseoyo], “~(2)=201R27?” [~(eu)rieulkkayo?]. Aturan yang sama juga
berlaku bagi kata kerja < Ct [butta], & Ct [jitta], A Ct [jeotta], 2!Ct [itta], dan
RC+ [keutta]. Selain itu, kata kerja-kata kerja tersebut tidak mengalami
perubahan ketika dilekatkan dengan akhiran kalimat berawalan konsonan
“~= /5 LICH” [~bieup/seumnida] seperti terdapat pada tabel di atas.

Berikut ini adalah contoh kalimat dengan kata kerja tidak beraturan “A.”
[sieut].

(1) HI &0 22 SUASLICH (Woo, 2000:173)

[Kheopi jane mureul bueosseumnida.]

Saya menuangkan air kedalam cangkir kopi.

(2) %= 9D CF LGOI L. (Woo, 2000:173)
[Yakeul meokko ta naasseoyo.]

Keadaan saya membaik setelah mengonsumsi obat.
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(3) =2 A2AHK. (Woo, 2000:173)
[Mitjureul keueseyo.]
Silahkan garisbawahi.
(4) & &2 0lENK"? (Woo, 2000:173)
[Du seoneul ieulkkayo?]
Bagaimana kalau saya sambungkan dua garis tersebut?
(5) Z0UAM BN €20l 2EAAHR. (Kim, 2010:421)
[Gileso neomeojyeoseo balmoki bueosseoyo.]

Karena terjatuh di jalan, pergelangan kaki saya bengkak.

2.2.2. Kata Kerja Tidak Beraturan Dalam Bahasa Inggris

Dalam bahasa Inggris, kata kerja tidak beraturan merupakan kata kerja yang
berubah bentuknya pada saat kata Kerja tersebut harus menjelaskan fungsi atau
kondisi lampau. Sebagai' contoh, kata “go” yang memiliki arti “pergi” ini,
menjelaskan pergi dalam kondisi saat ini. Pada saat “pergi” harus diterangkan
dalam bentuk lampau, maka bentuk “go’ akan berubah menjadi “went” (past tense)
atau “gone” (past participle tense) bergantung pada jenis waktu lampaunya. Kata
“g0” tersebut termasuk ke dalam kata kerja tidak beraturan, karena tidak
mengikuti kaidah perubahannya, yakni dengan menambahkan “ed”, melainkan
berubah total dari bentuk aslinya.

Berikut ini adalah tabel dari kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Inggris.

Present Past Past Participle Arti

Arise Arose Arisen Terbit
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Bear Bore Borne Memikul
Become Became Become Menjadi
Begin Began Begun Mulai
Bend Bent Bent Berbelok
Bid Bade Bidden Meminta
Bite Bit Bitten Menggigit
Blow Blew Blown Berhembus
Break Broke Broken Pecah
Bring Brought Bought Membawa
Burst Burst Burst Meletus
Buy Bought Bought Membeli
Build Bulit Built Mendirikan
Can Could Could Bisa
Catch Caught Caught Menangkap
Choose Chose Chosen Memilih
Cling Clung Clung Melekat
Come Came Come Datang
Cost Cost Cost Berharga
Creep Crept Crept Merangkak
Dig Dug Dug Menggali
Do Did Done Mengerjakan
Draw Drew Drawn Menghela
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Drink Drank Drunk Minum
Drive Drove Driven Mengendarai
Eat Ate Eaten Makan
Fall Fell Fallen Jatuh
Feel Felt Felt Meraba
Fight Fought Fought Berkelahi
Find Found Found Menemukan
Fit Fit Fit Pantas
Forget Forgot Forgotten Melupakan
Forgive Forgave Forgiven Mengampuni
Forsake Forsook Forsaken MemungKiri
Freeze Froze Frozen Membeku
Get Got Gotten, Got Memperoleh
Give Gave Given Memberi
Go Went Fone Pergi
Grow Grew Grown Bertumbuh
Hang Hung Hung Menggantungkan
Have Had Had Mempunyai
Hear Heard Heard Mendengar
Hide Hid Hidden Bersembunyi
Hold Held Held Memegang
Hurt Hurt Hurt Menyakiti
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Keep Kept Kept Memelihara
Know Knew Known Mengetahui
Lay Laid Laid Membaringkan
Lead Led Led Memimpin
Leave Left Left Meninggalkan
Lend Lent Lent Meminjamkan
Let Let Let Melepaskan
Lie Lay Lain Berbaring
Lose Lost Lost Kehilangan
Mean Meant Meant Menandakan
Meet Met Met Bertemu
Pay Paid Paid Membayar
Read Read Read Membaca
Ride Rode Ridden Berkendara
Ring Rang Rung Berbunyi
Rise Rose Risen Bangkit
Run Ran Run Berlari
Say Said Said Berkata
See Saw Seen Melihat
Sell Sold Sold Menjual
Set Set Set Menaruh
Shake Shook Shaken Bergoncang
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Shine Shone Shone Bercahaya
Shoot Shot Shot Memancarkan
Show Showed Shown Menunjukkan
Shrink Shrank Shrunk Mengerut
Sing Sang Sung Bernyanyi
Sink Sank Sunk Tenggelam
Sit Sat Sat Duduk
Slay Slew Slain Membunuh
Sleep Slept Slept Tidur
Speak Spoke Spoken Berkata
Spend Spent Spent Membelanjakan
Spin Spun Spun Memintal
Stand Stood Stood Berdiri
Steal Stole Stolen Mencuri
Sting Stung Stung Menyengat
Strike Struck Struck Memukul
Strive Strove Striven Berjuang
Swear Swore Sworn Bersumpah
Swim Swam Swum Berenang
Swing Swung Swung Mengayun
Take Took Taken Mengambil
Teach Taught Taught Mengajar
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Tear Tore Torn Merobek

Tell Told Told Mengabarkan
Think Thought Thought Berpikir
Throw Threw Thrown Melemparkan
Tread Trod Trodden Perdagangan
Wear Wore Worn Berpakaian
Weave Wove Woven Menenun
Win Won Won Menang
Wring Wrung Wrung Menjabat
Write Wrote Wrtten Menulis

(http://Iwww.stlcc.edu)

Kata kerja tidak beraturan dalam/ bahasa Inggris diterapkan saat kata kerja
yang dimaksud harus berstatus lampau, yakni past tense sebagai penanda lampau
saat ini dan past participle tense, sebagai penanda lampau sebelum saat ini.
Apabila diterapkan < dalam - kalimat past tense, maka struktur dan pola

pemakaiannya adalah sebagai berikut.

Kalimat Positif Subjek + Verb 2 + Objek
Kalimat Negatif Subjek + did + not + Verb 1 + Objek
Kalimat Pertanyaan Did + Subjek + Verb 1 + Objek?

Tabel di atas memperlihatkan dalam kalimat positif yang menerangkan
kondisi lampau digunakan verb 2, tidak verb 1. Verb 2 yang digunakan di sini
akan ada yang berbentuk verb beraturan dan verb tidak beraturan. Bergantung

pada kaidah yang telah ada. Jika beraturan, maka hanya cukup menambahkan “ed”
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atau “d” di belakang verb yang dimaksud, dan jika tidak beraturan maka harus
mengacu pada daftar kata kerja tidak beraturan yang telah ada atau yang telah
ditetapkan.

Berikut ini adalah contoh kalimat yang mana kata kerja tidak beraturan
terdapat di dalamnya.

(1) Eva :Did you get into the water at the marine park?

Iske :Yes, Idid.
Eva : What happened?
Iske :1saw a shark and swam to land.
(Kaswanti, 2005:19)
(2) Yani :Didyou getto Bohork Orangutan Rehabilitation Centre?
Elsi ~ :Yes, | did.
Yani : What happened?
Elsi  : A young orang utan grabbed my leg and wouldn’t let go.
(Kaswanti, 2005:19)

Kata happened dan kata grabbed pada kalimat (1) dan (2) merupakan kata
kerja beraturan, karena di belakang kata happen dan kata grab hanya ditambahkan
akhiran “-ed”. Sementara pada kata saw, kata ini merupakan kata kerja tidak
beraturan karena dari kata dasar see berubah total menjadi kata saw, tidak
menambahkan “-ed” atau “-d” di belakangnya seperti yang seharusnya atau
mengikuti aturan kata kerja beraturan. Itu sebabnya kata saw digolongkan ke
dalam kata kerja tidak beraturan. To be atau £/L// dalam bahasa Korea atau

adalah dalam bahasa Indonesia juga digolongkan dalam kata kerja tidak beraturan.
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Misalnya, To be dalam bentuk present atau saat ini untuk orang pertama adalah
Am. Am akan berubah menjadi was pada saat dikondisikan ke lampau. Akan tetapi,
To be dalam bahasa Korea, yakni £/L/C/ yang digunakan pada saat berkondisi
saat ini akan berubah menajdi 0//ZL/CF pada saat berkondisi lampau. Berbeda
dengan To be dalam bahasa Inggris, To be dalam bahasa Korea digolongkan ke
dalam kata kerja beraturan karena hanya menambahkan akhiran lampau saja di
belakang kata dasarnya.
(1) Ima was an adopted child. (Kaswanti, 2005:106)
Ima adalah anak angkat.
(2) 1 was surprised by his arrival. She is excited at winning the scholarship.
(Kaswanti, 2005:106)
Saya terkejut oleh kedatangannya. Dia sangat tertarik untuk
memenangkan beasiswa.
(3) 1 was given a book by my friend. (Heaton, 2000:10)

Saya diberikan sebuah buku oleh teman saya.

2.3. Perbedaan Kata Kerja Tidak Beraturan Dalam Bahasa Korea dan
Bahasa Inggris

Dari penjelasan mengenai kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Inggris
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dalam
pembentukan atau perubahan kata kerja tidak beraturan bahasa Inggris dan bahasa
Korea. Persamaannya adalah kata kerja tidak beraturan diterapkan dalam kalimat

lampau, dan cukup menambahkan akhiran yang sudah ditentukan saja di belakang
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kata kerja yang dimaksud. Perbedaannya adalah jika dalam bahasa Inggris kata
kerja tidak beraturan mengalami perubahan bentuk total dari kata kerja dasar nya,
sementara dalam bahasa Korea terjadi perubahan, penambahan, atau penghilangan
satu atau dua huruf saja kemudian baru ditambahkan kembali akhiran yang sudah
ditentukan di belakangnya. Bagan di bawah ini akan menunjukkan lebih jelas

persamaan dan perbedaannya.
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Persamaan Perbedaan
Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Korea Inggris Korea Inggris
- Perubahannya
secara jelas dapat
diketahui karena
- Perubahan kata )
: ditentukan dengan
kerjanya sudah )
aturan yang jelas
langsung
) dan tertata.
ditentukan dan o
: - Kata kerja tidak
tidak dapat
) i beraturan dalam
diketahui atau
| bahasa Korea hanya
dianalisa asal )
mengalami
muasal katanya.
) ) _ perubahan dengan
Diterapkan Diterapkan - Tidak

dalam kalimat

dalam kalimat

menggunakan

menghilangkan atau

menambahkan satu

lampau. lampau. akhiran lampau
h huruf. Bergantung
yang diletakkan o
) pada diakhiri huruf
tepat di belakang
apa kata yang
kata yang _
: dimaksud sebelum
dimaksud. Kata .
b ditambahkan atau
yang dimaksud ) _
dilekatkan akhiran
untuk lampau
: lampau.
sudah ditentukan
_ - Tetap menggunakan
dari awal. _ _
akhiran di belakang
kata yang
dimaksud.
CtLge _ 220 = BE + Sing — Sang
Daniel sang a _ o
CeHE UCH = E2=+RYCH = | (bagaimana dari sing
song.
= : EXC menjadi sang, tidak
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£2Ct hanya
merupakan kata
dasar yang tidak bisa
secara langsung
digunakan dalam
kalimat. Begitu pun
pada saat akan
dilekatkan dengan
akhiran lampau,
harus dihilangkan
terlebih dahulu “C}”-
nya, baru kemudian
dilekatkan dengan
akhiran lampau,
yakni RACt.
Umumnya jika kata
yang dimaksud
merupakan kata
kerja beraturan,
maka tidak perlu
ditambahkan huruf
lagi. Akan tetapi,
untuk kata £ =Ct,
tergolong ke dalam
kata kerja tidak
beraturan yang
mengharuskan
ditambahkan huruf
“2” satu lagi untuk

bisa dipasangkan

secara teratur
ditentukan seperti
halnya kata kerja
beraturan yang dapat
diketahui
perubahannya, yakni
hanya dengan
menambahkan “ed”

atau “d”)
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dengan akhiran
lampau. Berbeda
dengan kata kerja
tidak beraturan
bahasa Inggris, yang
langsung berubah
dalam kata, tanpa
diketahui proses
perubahannya, dan
tidak ditambakan
lagi akhiran lampau
di belakangnya.)

Kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea dan bahasa Inggris memiliki
persamaan dan juga memiliki perbedaan. Dengan mengindikasikan persamaan
dan perbedaannya akan lebih memudahkan pembelajar bahasa Korea dalam
mempelajari dan memahami penerapan dan penggunaan kata kerja tidak beraturan
bahasa Korea itu sendiri. Dengan demikian, mereka akan lebih tepat dalam

pemakaiannya dan dapat mengurangi kesalahan saat menerapkannya.

56




BAB I11

KESIMPULAN

Penggunaan kata yang baik dan benar saat berbahasa dan berbahasa asing
sangatlah penting. Dalam hal ini, kata kerja tidak beraturan menjadi salah satu hal
penting yang harus dipahami dengan benar ketika mempelajari bahasa asing
tersebut. Kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea memiliki ciri khusus pada
masing-masing bagiannya. Setiap kata kerja tidak beraturan memiliki aturan dan
proses perubahan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, sangat diperlukan bagi
pembelajar untuk mengetahui dan memahami proses perubahan yang terjadi pada
kata kerja-kata kerja tidak beraturan tersebut, sehingga dapat diterapkan sesuai
ketentuannya saat berbahasa Korea secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan jenis kata kerja, kata kerja dalam bahasa Inggris maupun
bahasa Korea memiliki kesamaan, yakni terdapat kata kerja beraturan dan kata
kerja tidak beraturan. Sama halnya kata kerja dalam bahasa Inggris yang memiliki
perubahan ketika harus dikondisikan ke kondisi lampau, kata kerja dalam bahasa
Korea juga memiliki perubahan pada saat harus dikondisikan ke dalam kondisi
lampau. Tidak hanya saat dikondisikan lampau saja, saat berpasangan atau
melekat dengan beberapa akhiran kalimat tertentu pun mengalami perubahan.

Dalam bahasa Korea sendiri terdapat tujuh jenis kata kerja tidak
beraturan, yakni kata kerja tidak beraturan “=" [bieup], kata kerja tidak beraturan
“=7 [rieul], kata kerja tidak beraturan “=> [digeut], kata kerja tidak beraturan

“s” [hieut], kata kerja tidak beraturan “2” [eu], kata kerja tidak beraturan “2”
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[reu], dan kata kerja tidak beraturan “A.” [sieut].

Dalam bahasa Inggris, kata kerja tidak beraturan merupakan kata kerja
yang mengalami perubahan bentuk kata ketika berfungsi menjadi penanda lampau.
Kata kerja yang berfungsi menjelaskan lampau atau menjadi penanda lampau ini
disebut dengan irregular verbs. Kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Inggris
tidak mengalami penambahan “-ed” ketika menjadi penanda lampau seperti
halnya terjadi pada kata kerja beraturan dalam bahasa Inggris.

Kata kerja tidak beraturan bahasa Korea dan bahasa Inggris memiliki
kesamaan, yakni sama-sama diterapkan atau digunakan di kalimat yang
menandakan masa lampau. Sementara perbedaannya terletak pada ada tidaknya
akhiran yang menyertai di belakangnya. Jika dalam bahasa Inggris, langsung
berubah katanya tanpa diketahui jelas proses perubahannya bagaimana, dalam
bahasa Korea, sangat tertata dan diketahui proses perubahannya. Pertama adalah
terjadi perubahan dalam bentuk penghilangan atau penambahan huruf. Kedua
adalah dilekatkan kembali oleh akhiran lampau. Dengan begitu, kata kerja tidak
beraturan dalam bahasa Korea dapat berfungsi menjadi penanda lampau.

Melalui penulisan mengenai perbedaan kata kerja tidak beraturan dalam
bahasa Korea dan bahasa Inggris ini, diharapkan pembelajar bahasa Korea,
khususnya pembelajar bahasa Korea di Program Studi Bahasa Korea, Akademi
Bahasa Asing Nasional, Universitas Nasional, dapat memahami dengan jelas
perbedaaanya dan dapat dengan mudah mempelajari dan mengerti penggunaan

dan penerapan kata kerja tidak beraturan dalam bahasa Korea.
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